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A. Latar Belakang

Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat, merupakan salah satu kesultanan
Mataram Islam di Jawa yang terpecah menjadi dua, yaitu Kesultanan Surakarta
Hadiningrat dan Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat akibat Perjanjian Giyanti
yang disepakati pada 13 Pebruari 1755 membuat sejarah baru Kesultanan Islam di
Jawa (Carey. 2024, hlm. 180; Carcy, 1986). Scbagai scbuah kesultanan Islam
turunan Mataram Islam, Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat memiliki jutaan
khazanah Islam yang dijajah oleh colonial (Inggris dan Belanda) (Drieénhuizen,
2019; Meij, 2017; Ricklefs dkk., 2014), serta yang masih tersimpan di
Perpustakaan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Khazanah-khazanah tersebut
salah satunya adalah serar atau babad. Secara khusus penclitian ini membahas
Serai Nitik yang merupakan manuskrip babad yang mengisahkan bagaimana
Sultan Agung, sultan tersohor yang mencapai puncak kejayaannya yang
memerintah di Mataram Islam (1613-1645).

Manuskrip Sérat Niiik mengisahkan Sultan Agung secara mistis menaklukkan
seluruh tanah Jawa, mulai dari pesisir Surabaya-Madura yang meluas ke wilayah
Jawa Tengah, Jawa Timur hingga sebagian wilayah Jawa Barat, dan menjadikan
masyarakat Jawa memeluk agama Islam. Manuskrip Sérar Nitik disusun dengan
tembang macapat (bentuk puisi Jawa dalam bentuk prosa) ini juga mengisahkan
bagaimana Sultan Agung melakukan perjalanan mistik di seluruh wilayah Asia
Tenggara, Timur Tengah, hingga ke dasar laut. Sérar Nitik ini diajarkan dan
didengarkan secara turun temurun pada paruh kedua abad ke-19 (Bogaerts, 2023,
hlm. 201). Sérar Nittk merupakan manuskrip utama pendukung data sejarah pada
manuskrip scbelumnya yaitu Babad Tanah Jawi dan Babad Sultan Agung. Disusun
dengan (ujuan untuk membahas keunggulan  Sultan  Agung. Sérat Nitik
menarasikan paduan tokoh lain yang menjadi pendukung utama Sultan Agung
muda sebelum menjadi raja dan membantu dirinya dalam memegang tambuk
kekuasaan Mataram Islam, diantaranya Nyi Roro Kidul (ratu penguasa pantai
Selatan Jawa), para Wali Songo, dan Dewa-Dewi Hindu-Budha yang diceritakan

masih memiliki koneksi spiritual dengan Sultan Agung.




Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi piranti filologt yang terkandung
di dalam manuskrip Sérar Nitik yvang merupakan sumber utama aset Kesultanan
Mataram Islam yang saat im ada di Perpustakaan Kesultanan Ngayogyakarta
Hadiningrat. Penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah: (1) eksplorasi
kadikologi pada manuskrip Sérat Nitik yang meliputi aspek kandungan di luar isi
naskah, dan (2) eksplorasi tekstologi pada manuskrip Sérar Nitik yang meliputi isi
kandungan naskah. Lebih lanjut, penelitian ini melengkapi apa yang tidak dikaji
oleh Bogaerts (2023) dimana hanya mengambil sisi ketokohan dengan
menunjukkan kekuatan spiritual dan cksoterik Sultan Agung dalam memimpin
Mataram [slam (Bogaerts, 2023). Sedangkan penelitian Wieringa (1993) hanya
mengkaji Sérar Nirik dari sisi tekstologi namun secara minimalis (Wieringa, 1993).
Begitu juga dengan penelitian Bogaerts di tahun sebelumnya (2021) vang
mengkaji Sérat Nitik dari fragmen pertentangannya dengan Pangulu kerajaan, Ki
Amad Kategan tentang dialog alot apakah diberlakukan puasa syawal atau tidak
(Bogaerts, 2021).

Penelitian sebelumnya hanya mengkaji secara parsial tentang Sérat Nitik.
Penelitian yang akan dilakukan ini melengkapi penelitian terdahulu sebelumnya
dimana terfokus pada eksplorasi kadikologi dan tekstologi dari Séra¢ Nitik secara
ckstensif, Penclitian ini menjadi pengembangan filologi khazanah Keraton Islam
Jawa dimana kadikologi dan tekstologi secara ekstensif vang saat ini sering
dilupakan oleh para sarjana. Studi ini memberikan manfaat bagi khazanah ilmu
pengetahuan bahwa Serar Vittk dinamika perkcmbanﬁl Islam di masa lalu dapat

menjadi model bagi perkembangan masyarakat Islam di masa mendatang.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana eksplorasi kadikologi manuskrip Sévat Nitik Sultan Agung yang
tersimpan di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat ?
2. Bagaimana eksplorasi tekstologi manuskrip Sérat Nitik Sultan Agung yang

tersimpan di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat?




C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengcksplorasi kodikologi manuskrip Sérar Nirik Sultan Agung vang
tersimpan i Keraton Ngayogyakarta Hadimimgrat pada aspek diluar tekstual

(sejarah naskah, iluminasi, ilustrasi, jilidan, dan katalogisasi).
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Untuk mengeksplorasi tekstologi manuskrip Sérat Nitik Sultan Agung yang
tersimpan di Keraton Ngayogvakarta Hadiningrat pada aspek tekstual (alih

aksara, alih bahasa, analisis substansi teks, dan parateks).

D. Kajian Terdahulu yang Relevan (Literature Review)

Untuk memberikan distingsi yang berbeda, perlu dilakukan pegglusuran
terhadap penelitian terdahulu agar dapat diketahui stare of the arts dari penelitian
vang akan dilakukan. Pertama, penclitian yang dilakukan oleh Bogaerts (2023)
yang mengkaji Sérar Nitik dari aspek ketokohan Sultan Agung yang melakukan
perjalanan gaib ke seluruh dunia dalam mendapatkan legitimasi sebagai ‘Raja
Agung’. Koneksinya kepemimpinan eksoterik Sultan Agung dalam memimpin
Mataram Islam menjadi bahasan dalam penelitian Bogaerts (Bogaerts, 2023).

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Wieringa (1993) hanya mengkaji
Seratl Nitif dari sisi tekstologi diwna manuskrip ini menceritakan perjalanan gaib
Sultan Agung dan koneksinya dengan Nyi Rore Kidul, Ratu penguasa Pantai
Selatan Jawa yang mendukungnya sebagai Raja Mataram Islam. Namun tekstologi
yang dianalisis masih secara minimalis, dan per-bab dari keseluruhan Sérat Nitik
tidak dibahas (Wieringa, 1993).

Ketiga, penelitian Bogaerts di tahun sebelumnya (2021) yang mengkaji
Serat Nitik dari fragmen yang sengaja dipilih untuk memberikan penckanan korpus
yang lebih kecil, yaitu fragmen pertentangannya dengan Pangulu kerajaan, Ki
Amad Kategan tentang dialog alot apakah diberlakukan puasa syawal atau tidak
(Bogaerts, 2021). Penelitian ini hanya membahas fragmen terpilih tentang puasa
syawalnya Sultan Agung dan ketegangannya dengan Pangulu keraton.

Dari penelusuran kajian terdahulu tersebut, hanya terdapat tiga penelitian
yang sudah mapan mengenai Sérai Niiik yang dipublikasikan oleh jurnal terindeks
scopus yang sudah mapan. Selebihnya, tidak ada penelitian yang secara khusus

membahas naskah Sérar Nitik baik dari sisi kadikologi maupun tekstologinya. Hal




ini menegaskan bahwa penelitian ini mengisi ruang kosong yang tidak diteliti oleh

Bogaerts dan Wicringa dimana keduanya hanya membahas isu yang parsial.

. Konsep atau Teori yang Relevan

Untuk mengkaji manmuskrip kuno Islam dari keraton, dibutuhkan teori
untuk mengurai preferensi filologi dari aspek teks maupun di luar teksnya. Kami
menggunakan dua teori utama. Pertama, teori tentang kadikologi manuskrip Jawa
abad ke-19 yang digagas oleh Behrend (1993) yang mengkaji prose produksi
manuskrip Jawa abad ke-19 dengan menggunakan kodikologi sebagai perangkat
untuk meganalisa penulisan sejarah sastra Jawa yang dilihat dari aspek timeline-
nya, aktor kodeks penyalinan, dan atas instruksi dan pengawasan siapa proses
kodekologi tersebut diproduksi, dan mengeclompokkan naskah dalam beberapa
kelompok koleksi (Behrend, 1993). Namun teori ini tidak menjelaskan secara rinci
analisa iluminasi dan ilustrasi yang dipakai kadikologi untuk menganalisa
kadikologi manuskrip Jawa abad ke-19. Analisa iluminasi sangat jarang dicetuskan
oleh para sarjana, mengingat ini adalah fragmen visual yang membutuhkan
intepretasi lokal mengenai symbol dan ornament manuskrip yang sangat khas dan
unik. Sehingga Beit-Arié menggunakan plummet sebagai cara untuk menganalisa
ilmunikasi pada manuskrip gulungan-gulungan kitab suci ritual Pentarewkh pada
abad ke-13 di Eropa (Beit-Ari¢, 1993).

Kedua, teori tentang tekstologi manuskrip Islam yang dipakai oleh Hamf
dan Rudiamon untuk mengkaji naskah-naskah Minangkabau tentang jenis-jenis
ilmu bahasa Arab. Pendekatan tekstologi yang digunakan bertujuan untuk
memaparkan transliterasi teks, deskripsi dan inventarisasi naskah, analisis isi
naskah dan konektivitasnya dengan konteks masyarakat modem (Hanif &
Rudiamon, 2022). Teori tekstologi ini juga berbeda dengan kritik teks,
perbedaannya terletak pada: jika tekstologi adalah teori filologi yang mempelajari
seluk beluk teks yang menganalisis teks dari asal muasalnya hingga menjadi
sebuah karya sastra yang menjelaskan kondisi di masa lalu. Berbeda dengan kritik
teks adalah untuk mengidentifikasi varian teks dalam sebuah manuskrip dan
bagaimana teks tersebut bertransmsi atas kondisi tertentu. Tekstologi versus kritik

teks ini digagas oleh Halperin dari surat-surat yang merespon pemerintahan
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Kursbkii. historiografi kekaisaran Rusia akhir. Tujuan Halperin adalah untuk
membentuk atribusi studi baru dalam filologi dimana tekstologi dan kritiks teks
pada surat-surat penguasa Rusia berfungsi menjelaskan sejarah yang lebih

berimbang dalam kajian manuskrip (Halperin, 2023).

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
mengungkap makna kontekstual dari teks manuskrip kuno Islam abad ke-17 yaitu

manuskrip Sérat Nitik Sultan Agung. Maka metode yang digunakan adalah metode

Jilologi yaitu metode penyuntingan teks dari sebuah manuskrip kuno yang hampir

punah atau naskah yang sudah berumur tua (lebih dari 1 abad) yang melibatkan
cara lingusitik historis-komparatif dengan beberapa langkah seperti kodikologi,
tekstologi, dan paleografi dengan system ortografi atau apografi (Fulk, 2016).
Dokumen yang dikaji adalah manuskrip Sérar Nitik Sultan Agung vang saat ini
tersimpan di Perpustakaan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Naskah tersebut
masih terawatt dan tersimpan rapi sejak pertama kali naskah tersebut ditulis pada
abad ke-17.

Dengan fokus pada dokumen manuskrip Sérar Nitik Sultan Agung, maka
metode penggalian data yang dipilih adalah dokumentasi menggunakan kadikologi
dan tekstotologi. Kodikologi digunakan sebagaimana cara yang dipakai oleh
Brinkmann dan Wiesmiiller adalah untuk mengkaji manuskrip Sérat Nitik Sultan
Agung yang tersimpan di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat pada aspek diluar
tekstual (sejarah naskah, iluminasi, ilustrasi, jilidan, dan katalogisasi). Beberapa
kodikologi yang dijelaskan Brinkmann dan Wiesmiiller vang pernah dikaji adalah
manuskrip ffhaf al-Dhaki {oleh Oman Fathurahman), manuskrip Qur'an koleksi
Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat {oleh Edwin P. Wieringa), manuskrip
Kitab Mimpi koleksi Kesultanan Ottoman Turki (oleh Nikolaz Serikoff)
(Brinkmann & Wiesmiiller, 2009). Metode penggalian data kedua adalah
tekstologi, yaitu untuk menginvestigasi manuskrip Sérar Nitik Sultan Agung pada
aspek tekstual (alih aksara. alih bahasa, analisis substansi teks, dan parateks).
Sedangkan metode penggalian data pendukung dilakukan dengan wawancara

mendalam kepada pengelola Perpustakaan Ngayogyakarta Hadiningrat.




Penelitian ini menggunakan metode Thematic Analysis yang diinspirasi
oleh Braun dan Clarke dan Spiggle (Braun & Clarke, 2000; Spiggle, 1994) (lihat

CGiambar 1).
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Gambar 1. Tahapan dalam Thematic Analysis
Sebagaimana pada gambar [, enam tahap analisis tersebut adalah

melibatkan kategorisasi data dengan coding (dari familirisasi data hingga




generating initial codes), mencari tema data dari yang telah dikelompokkan

melalui coding (searching fo themes), meninjau tema data dengan memvalidasi

dan menguji keterhandalannya (reviewing themes), kemudian memberikan

penamaan pada temuan data (defining naming themes), dan langkah terakhir adalah

analisis akhir dengan memproduksi temuan yang sebenarnya.

:
G. Rencana Pembahasan

1. Bab I berisi: pendahuluan atau latar belakang penelitian, rumusan masalah,

tjuan penelitian. posisi penclitian (stare of the arts), dan sistematika

pembahasan,

2. Bab II berisi: kajian teori tentang Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat dan

keberadaan manuskrip Sérat Nitik Sultan Agung di Perpustakaan Keraton

{payogyakarta Hadiningrat, dan kajian teori tentang filologi manuskrip Islam.

Bab III berisi: metode penelitian.
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H. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Bab IV berisi: pembahasan hasil penelitian sesuai dengan ramusan masalah.

Bab V berisi: kesimpulan dan rekomendasi penelitian.

No Waktu Penelitian

Kegiatan Penelitian

1 | 25 Desember 2024 — 27 Januari 2025

Registrasi dan Submit Proposal

2 | 28 Januari 2025 — 17 Pebruari 2025

Desk Evaluation & Cek Similiarity

18 Pebruari 2025 — 03 Maret 2025

Penetapan Calon Nomine

04-21 Maret 2025

Seminar Proposal {Substansi)

24-31 Maret 2025

Penetapan Nomine Penerima Bantuan

Penerbitan SK Nomine Penerima Bantuan

L5 April 2025

3
4
5
(§] 10 April 2025
7
8 | 17 April 2025

Bimtek Output dan Outcome Penelitian

Penandatanganan SPK

11| 21-25 April 2025

Pencairan Anggaran (70%)

12 | April-Oktober 2025

Pelaksanaan Penclitian

13 | Minggu ke-2 Juli 2025

Seminar Laporan Antara (70%)

14 | Agustus 2025
15 | Scptember 2025

Pencairan Anggaran (30%)
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